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Abstrak 

Latar belakang dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan siswa dalam berhitung perkalian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya perbedaan kemampuan berhitung 

perkalian siswa kelas II Sekolah Dasar setelah menggunakan media garismatika. Pendekatan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 

eksperimen. Desain yang digunakan adalah desain penelitian pre-experimental design dengan jenis One-

Group Pretest-Postest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SD Negeri 

Ngemplak. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini instrumen non tes dan tes. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan 

kemampuan berhitung perkalian siswa kelas II SD Negeri Ngemplak Kecamatan Mranggen. Hasil dari 

nilai kemampuan berhitung perkalian siswa lebih baik setelah menggunakan media garismatika. 

Berdasarkan nilai rata-rata pretest sebesar 52,70 dan rata-rata posttest sebesar 78,75 serta perhitungan 

uji t terhadap kemampuan berhitung perkalian diperoleh t hitung  = 9,203, t tabel = 2,064 maka dapat 

diketahui t hitung  lebih besar dari t tabel. maka H0 diterima. Kesimpulannya bahwa nilai kemampuan 

berhitung perkalian siswa kelas II SD Negeri Ngemplak setelah menggunakan media garismatika tidak 

sama atau mengalami perbedaan.  
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Dalam 

mempelajari matematika siswa membutuhkan ketelitian, keuletan, penalaran yang masuk akal,  

dan kecerdasan untuk menyelesaikan soal (Kotimah dkk, 2016).  Berdasarkan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi dan standar kompetensi untuk satuan 

pendidikan dasar dan menengah bahwa “standar kompetensi dan kompetensi dasar Matematika 

merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran 

penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia”.  

Dalam mempelajari matematika memerlukan teori yang sangat kuat untuk 

membuktikan kebenarannya. Menurut Kandou (2016: 28) “matematika adalah pengetahuan 

terstruktur, dimana sifat dan teori dibuat secara deduktif berdasarkan aksioma, sifat, atau teori 

yang telah dibuktikan kebenarannya”. Media pembelajaran sangatlah penting keberadaannya 

dalam proses pembelajaran. Kenyataannya, guru jarang membawa media pembelajaran. Hal ini 

disebabkan karena keterbatasan sarana dan prasarana yang ada.  Guru terpaksa mengajar 

dengan cara yang konvensional. Siswa pun kurang berminat dan kurang memahami 

pembelajaran dengan baik, sehingga kemampuan berhitung perkalian siswa kurang dari yang 

diharapakan. “Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dan berargumentasi memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah 

sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi” Susanto (2016: 185).  

Berdasarkan observasi oleh peneliti yang dilakukan di salah satu Sekolah Dasar Negeri 

yang ada di Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak, mengenai kurangnya kemampuan siswa 

dalam menghitung perkalian. Siswa merasa kesulitan berhitung menggunakan metode 

konvensional yaitu dengan meminta anak untuk menghitung secara menghafal perkalian. 

Kemudian wawancara yang dilakukan dengan guru di Sekolah Dasar mengatakan bahwa untuk 

menghitung perkalian siswa kelas II diajarkan menggunakan jarimatika dan bersusun. Pada 

jarimatika siswa hanya dapat menghitung dari angka 6 sampai 9 saja, angka 1 sampai 5 siswa 

diharuskan menghafalnya. Oleh karena itu siswa merasa kesulitan dengan cara berhitung yang 

diajarkan oleh guru, karena siswa tidak dapat menghitung perkalian menggunakan tangan saja, 

melainkan harus menghafalkan perkalian. Pada cara bersusun dapat digunakan untuk 

menghitung angka puluhan atau lebih. Untuk penggunaan cara bersusun, siswa diharuskan hafal 

perkalian satu angka terlebih dahulu, sehingga siswa dapat menghitung menggunakan cara 

bersusun. Guru di salah satu Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Mranggen Kabupaten 

Demak mengatakan bahwa siswa kelas II di Sekolah Dasar masih kurang dalam menghafal 

perkalian dan menghitung menggunakan cara bersusun maupun jarimatika. Hal ini terbukti dari 

hasil ulangan dalam materi perkalian, banyak siswa yang nilainya belum mencapai KKM. dari 

24 siswa kelas II disalah satu Sekolah Dasar yang ada di kecamatan Mranggen yang 

mendapatkan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) ≥ 70 hanya 70% siswa. Sedangkan 30% 

siswa masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan. 

Menurut Prasetya (2014: 122) perkalian adalah “penjumlahan berulang-ulang sebanyak 

n suku”. Jadi dapat disimpulkan bahwa perkalian merupakan penjumlahan yang berulang sesuai 

dengan angka atau (n) yang ada dalam perkalian tersebut. Materi perkalian dapat dipahami dan 
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dikerjakan dengan baik dan benar jika siswa memiliki kemampuan berhitungnya. Sayangnya 

yang diajarkan oleh guru merupakan cara yang sangat membingungkan bagi anak kelas II 

Sekolah Dasar. Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, dalam menghitung 

perkalian siswa perlu diajarkan cara yang mudah dan sesuai dengan karakter siswa. Oleh karena 

itu siswa akan memiliki kemampuan dalam berhitung perkalian, dengan begitu siswa akan  

merasa bisa dan siswa mudah mengerjakannya. Maka dari itu guru perlu menetapkan strategi 

belajar mengajar, dan pemilihan media dalam proses belajar berhitung supaya siswa terlibat 

secara aktif. Dengan menggunakan media pembelajaran diharapkan siswa lebih mudah 

berhitung. Sehingga siswa mampu dan tidak merasa kesulitan ketika mempelajari materi 

matematika selanjutnya.  

METODE  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu (Sugiyono, 2015: 11-12). 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Ngemplak, tepatnya di desa Ngemplak Kecamatan 

Mranggen Kabupaten Demak. Kelas yang dijadikan penelitian yaitu kelas II dengan jumlah 24 

siswa. Penelitian ini dilakukan di Semester Gasal Tahun Pelajaran 2019/2020.  

Instrumen yang digunakan penelitian ini adalah tes kemampuan berhitung perkalian 

yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest sebanyak 20 butir soal, 10 soal pilihan ganda 

dan 10 soal esai yang divalidasi oleh ahli. Validasi dilakukan untuk menghasilkan validitas soal, 

agar soal layak digunakan dalam pengambilan data pretest dan posttest. Uji validasi soal dapat 

dilakukan melalui uji validasi ahli. Uji validasi soal ini menggunakan angket dengan skala 

likert. Berdasarkan kriteria soal yang divalidasi dapat dinyatakan valid (layak, baik) atau tidak. 

Jika soal tersebut perlu diperbaiki lagi. Rumus yang digunakan untuk menyatakan validasi 

yaitu. 

Presentase =
skor yang didapat

skor maksimal
 x 100 

Skor yang digunakan dalam pengisian angket yaitu: 

Skor 1 = Tidak Baik 

Skor 2 = Kurang Baik 

Skor 3 = Cukup Baik 

Skor 4 = Baik 

Skor 5 = Sangat Baik 

Hasil validasi kemudian dihitung berdasarkan rumus yang ada. Nilai yang diperoleh 

kemudian dikategorikan sesuai urutan kategori kriteria validasi yang tersaji dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1 Kriteria Validasi 

No. Nilai Validitas Kriteria 

Validitas 

Keterangan 

1. 81,00 – 100,00 Sangat Valid Sangat baik untuk digunakan 
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2. 61,00 – 80,00 Valid Boleh digunakan dengan revisi kecil 

3. 41,00 – 60,00 Cukup Valid Boleh digunakan setelah revisi besar 

4. 21,00 – 40,00 Kurang Valid Tidak boleh dipergunakan 

5. 00,00 – 20,00 Tidak Valid Tidak boleh dipergunakan 

 

Dari hasil validasi soal tersebut terdapat 20 butir soal pretest dan posttest yang valid 

menurut validator, dari 20 butir soal tersebut kemudian digunakan untuk pretest dan posttest. 

Dalam penelitian ini peneliti berusaha menerapkan suatu media garismatika untuk 

mengidentifikasi ada atau tidak perbedaan kemampuan berhitung perkalian siswa. Desain 

penelitian yang digunakan peneliti adalah pre-exprimental design dengan jenis One – Group 

Pretest-Posttest Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi, observasi dan tes. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh daftar nama siswa, 

serta untuk memperoleh data nilai ulangan tengah semester 1 mata pelajaran matematika. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran, sedangkan 

tes digunakan untuk mengukur kemampuan berhitung perkalian siswa dikaitkan dengan 

penggunaan media garismatika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data hasil kemampuan berhitung perkalian nilai prestest dan posttest siswa kelas II SD 

Negeri Ngemplak Tahun pelajaran 2019/2020 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2 Daftar Nilai Pretest dan Posttest 

NO Kode Siswa  Nilai Pretest  Nilai Posttest  
1 B-1 30 60 

2 B-2 40 75 

3 B-3 40 80 

4 B-4 50 80 

5 B-5 40 65 

6 B-6 50 75 

7 B-7 45 80 

8 B-8 55 80 

9 B-9 55 80 

10 B-10 50 80 

11 B-11 65 85 

12 B-12 70 85 

13 B-13 75 65 

14 B-14 35 90 

15 B-15 80 90 

16 B-16 40 95 

17 B-17 80 80 
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18 B-18 55 80 

19 B-19 60 90 

20 B-20 70 70 

21 B-21 45 75 

22 B-22 50 75 

23 B-23 40 70 

24 B-24 45 75 

 Jumlah 1.265 1.890 

 Rata-rata 52,708 78,333 

 Nilai Terendah 30 60 

 Nilai Tertinggi 80 95 

 

Tabel di atas menjelaskan bahwa hasil nilai presets terdapat 6 siswa yang mencapai 

KKM 70 dan rata-rata nilai sebesar 52,70, dan hasil nilai posttest terdapat 21 siswa yang 

mencapai KKM 70 dan rata-rata nilai sebesar 78,33. 

Berdasarkan data nilai pretest siswa kelas II SD Negeri Ngemplak diperoleh nilai 

terendah sebesar 30 dan nilai tertinggi sebesar 80 serta nilai rata-rata pretest kemampuan 

berhitung siswa sebesar 52,78. Dari data nilai pretest tersebut, selanjutnya dapat dimasukkan 

pada tabel distribusi frekuensi. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pretest 

No Nilai Frekuensi Presentase 

1 30-37 2 8,33% 

2 38-45 8 33,34% 

3 46-53 4 16,67% 

4 54-61 4 16,67% 

5 62-69 1 4,16% 

6 70-77 3 12,33% 

7 78-85 3 8,33% 

 

Berdasarkan Tabel 3 dijelaskan bahwa siswa yang mendapat nilai dengan rentang 30-

37 sebanyak 2 siswa dengan presentase 8,33%. Siswa yang mendapat nilai dengan rentang 38-

45 sebanyak 8 siswa dengan presentase 33,34%. Siswa yang mendapat nilai dengan rentang 46-

53 sebanyak 4 siswa dengan presentase 16,67%. Siswa yang mendapat nilai dengan rentang 54-

61 sebanyak 4 siswa dengan presentase 16,67%. Siswa yang mendapat nilai dengan rentang 62-

69 sebanyak 1 siswa dengan presentase 4,16%. Siswa yang mendapat nilai dengan rentang 70-

77 sebanyak 3 siswa dengan presentase 12,50% dan siswa yang mendapat nilai dengan rentang 

78-85 sebanyak 2 siswa dengan presentase 8,33%. 

Berdasarkan data nilai posttest siswa kelas II SD Negeri Ngemplak diperoleh nilai 

pretest kemampuan berhitung perkalian siswa. Nilai terendah yang diperoleh siswa sebesar 60 

dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 95 serta nilai rata-rata posttest hasil belajar 

Matematika siswa sebesar 78,33. Selanjutnya nilai posttest dimasukkan pada tabel distribusi 

frekuensi. 
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Posttest 

No Nilai Frekuensi Presentase 

1 60-65 3 12,50% 

2 66-71 2 8,34% 

3 72-77 4 16,68% 

4 78-83 8 33,30% 

5 84-89 3 12,50% 

6 90-95 4 16,68% 

 

Berdasarkan Tabel 4 dijelaskan bahwa siswa yang mendapat nilai dengan rentang 60-

65 sebanyak 3 siswa dengan presentase 12,50%. Siswa yang mendapat nilai dengan rentang 66-

71 sebanyak 2 siswa dengan presentase 8,34%. Siswa yang mendapat nilai dengan rentang 72-

77 sebanyak 4 siswa dengan presentase 16,68%. Siswa yang mendapat nilai dengan rentang 78-

83 sebanyak 8 siswa dengan presentase 33,30%. Siswa yang mendapat nilai dengan rentang 85-

89 sebanyak 3 siswa dengan presentase 12,50% dan siswa yang mendapat nilai dengan rentang 

90-95 sebanyak 4 siswa dengan presentase 16,68%. 

Sebelum menguji hipotesis dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas 

data awal dan data akhir. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors. 

Uji normalitas awal digunakan untuk mengetahui apakah data awal dari nilai pretest 

siswa berdistribusi normal atau tidak. Kriteria dalam uji normalitas dengan menggunakan uji 

Liliefors adalah apabila L0 < Ltabel maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal dan 

apabila L0 > Ltabel maka sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 5 Normalitas Awal (Pretest) 

Keterangan Nilai 

L hitung 0,125 

L table 0,190 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat dilihat bahwa dengan n = 24 dan taraf α = 5%, memiliki 

Lhitung = 0,125 dan Ltabel = 0,190 maka Lhitung lebih kecil dari Ltabel jadi H0 diterima, sehingga 

disimpulkan bahwa data nilai pretest siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

Uji normalitas akhir digunakan untuk mengetahui apakah data akhir dari nilai posttest 

siswa berdistribusi normal atau tidak. Kriteria dalam uji normalitas akhir sama halnya dengan 

uji normalitas awal, yaitu dengan menggunakan uji Liliefors. Apabila  L0 < Ltabel maka sampel 

berasal dari populasi Xi berdistribusi normal dan apabila L0 > Ltabel maka sampel berasal dari 

populasi tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 6 Normalitas Akhir (Posttest) 

Keterangan Nilai 

L hitung 0,068 

L table 0.190 
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Berdasarkan Tabel 4.6, dapat dilihat bahwa dengan n = 24 dan taraf α = 5%, didapatkan 

Lhitung = 0,068 dan Ltabel = 0,190 maka Lhitung lebih kecil dari Ltabel jadi H0 diterima, sehingga 

disimpulkan bahwa data nilai posttest siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

Setelah melakukan uji normalitas awal pretest dan uji normalitas akhir posttest lalu 

melakukan uji hipotesis, hasil perhitungan uji prasyarat telah menunjukkan bahwa kelas 

berdistribusi normal. Untuk menguji perbedaan rata-rata nilai kemampuan berhitung siswa 

pretest dan posttest maka dianalisis dengan menggunakan uji T-test. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui adanya perbedaan kemampuan sebelum siswa diberi perlakuan dan setelah diberi 

perlakuan dengan menggunakan media garismatika. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut 

: 

H1:  Ada perbedaan kemampuan berhitung perkalian setelah menggunakan media garismatika. 

H0: Tidak ada perbedaan kemampuan berhitung perkalian setelah menggunakan media 

garismatika. 

 Langkah terakhir adalah melakukan uji t untuk mengetahui perbandingan antara nilai 

pretest dan posttest. Nilai pretest belum menggunakan media pembelajaran garismatika 

sedangkan nilai posttest sudah menggunakan media pembelajaran garismatika. Setelah 

dilakukan perhitungan maka hasil yang diperoleh sebagai berikut :  

Tabel 7 Daftar Uji T-test Pretest dan Posttest 

Kelas N Md ∑ 𝑋2d thitung ttabel 

Penelitian 24 25,625 4465,625 9,203 2,064 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan media garismatika, kemampuan 

berhitung siswa mengalami perbedaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

berhitung perkalian antara kondisi awal dan kondisi akhir berbeda secara nyata atau signifikan. 

Hal ini dibuktikan dari hasil uji T-test yaitu thitung = 9,203 dan ttabel = 2,064. Karena thitung>ttabel 

maka H0 ditolak dan H1 diterima atau dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan antara pretest 

dan posttest. Dengan demikian dengan menggunakan media garismatika ada perbedaan 

kemampuan berhitung perkalian di kelas II Sekolah Dasar Negeri Ngemplak Kecamatan 

Mranggen 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amani 

(2013), “Penerapan media tiga dimensi membuat  minat belajar siswa mengalami peningkatan 

sebesar 6 % pada siklus II dan 13,62 % pada siklus III. Rata-rata nilai post-test siklus I adalah 

7,85, rata-rata nilai post-tes siklus II adalah 8,37 dan rata-rata nilai post-test III adalah 8,8. Jadi, 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari tiap siklusnya dengan effect size post-test siklus 

I dengan II sebesar 0,52 dan effect size siklus II dan III sebesar 0,43”. 

Penelitian ini dilakukan di Semester Gasal Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan 

melaksanakan 4 kali pertemuan. Pertemuan di hari pertama yaitu pemberian soal pretest kepada 

siswa. Di hari kedua melakukan pembelajaran pertemuan 1, kemudian mempelajari materi pada 

KD 3.4 Menjelaskan perkalian dan pembagian yang leibatkan bilangan cacah dengan hasil kali 

sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian. 

Indikator dalam pembelajaran pertama yaitu 3.4.1 siswa dapat mendefinisikan perkalian yang 
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melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dan indikator 3.4.2 siswa dapat 

menyelesaikan soal perkalian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 

100. Di hari kedua pembelajaran pertama guru sudah menerapkan media garismatika dalam 

proses berhitung perkalian, antusias siswapun sangat baik, sebab siswa merasa ingin tahu dan 

senang jika guru meminta salah satu siswa maju dan mengerjakan soal perkalian dengan 

menggunakan media. Di hari ketiga melakukan pembelajaran pertemuan kedua, kemudian 

mempelajari KD 3.4 Menjelaskan perkalian dan pembagian yang leibatkan bilangan cacah 

dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian 

dan pembagian. Indikator dalam pembelajaran kedua yaitu 3.4.3 siswa dapat menyelesaikan 

soal perkalian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengn 100, 3.4.4 siswa 

dapat membuat soal perkalian beserta jawabannya yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil 

kali sampai dengan 100, dan 3.4.5 siswa dapat menjelaskan cara menyelesaikan soal 

menggunakan media yang melibatkan bilangan cacah hasil kali sampai dengan 100. Di hari 

ketiga pembelajaran kedua sesudah melakukan serangkaian pembukaan dalam pembelajaran, 

siswa sudah tidak sabar belajar berhitung menggunakan media garismatika, hal tersebut terlihat 

dari sikap siswa yang meminta maju untuk mengerjakan soal perkalian di depan kelas dengan 

menggunakan media garismatika. Pada pembelajaran kedua ini guru menggunakan media 

garismatika untuk yang kedua kalinya. Pada peretemuan ini guru memberi kesempatan bagi 

semua siswa untuk maju dan mengerjakan soal yang diberikan guru dengan menggunakan 

media garismatia beserta penjelasannya, karena indikator yang ada di pembelajaran kedua 

termasuk siswa dapat menjelaskan dan mengerjakan soal perkalian dengan menggunkaan 

media garismatika. Pada hari ke empat guru memberikan soal posttest kepada siswa. 

Penelitian ini juga dapat menunjukkan jika media “Garismatika” sesuai dengan teori 

belajar Bruner. Menurut Bruner dalam Suyono (2014:89), “Pembelajaran yang dilakukan 

secara ikonik (diwujudkan dalam pembelajaran nyata menggunakan media pembelajaran) dan 

dengan cara yang menyenangkan akan lebih mudah diterima dan dipahami oleh siswa”. 

Pembelajaran menggunakan media garismatika juga sependapat dengan teori belajar Ausebel. 

Menurut Ausubel dalam Suyono (2014:100) “Pembelajaran hafalan tidak dapat membantu 

siswa dalam pembentukan pemahaman, sehingga perlu pembelajaran yang bermakna”.   

Sejalan dengan itu, media garismatika menurut Paramita dkk (2018) menunjukkan 

bahwa penggunaan media garismatika dapat meningkatkan pemahaman konsep perkalian siswa 

yang meliputi translation, interpretation, dan ekstrapolation di kelas III Sekolah Dasar Negeri 

Palimanan Barat Kabupaten Cirebon. 

Melalui pembelajaran yang bermakna dapat membantu siswa membentuk sendiri 

pengetahuan yang dimiliknya, sehingga pembelajaran akan lebih berkesan dalam diri siswa dan 

daya ingat siswa akan lebih lama dari pada pembelajaran yang dilakukan secara hafalan seperti 

biasanya. Hal ini terbukti ketika peneliti menggunakan media garismatika dalam pembelajaran 

di kelas II SD Negeri Ngemplak, siswa lebih mudah memahami materi perkalian. Antusias dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran juga meningkat  serta terdapat perbedaan kemampuan 

berhitung perkalian siswa yang dapat mencapai KKM yang sudah ditentukan juga meningkat. 

Penelitian ini dapat disimpulkan sejalan dengan teori belajar Bruner dan Ausebel. Menurut Aji 

dan Sary (2018) “pembelajaran akan terasa menyenangkan dan siswa merasa menemukan hal 

baru dalam pembelajaran apabila guru aktif dan berani bereksperimen dalam mengembangkan 
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pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran dan media”, dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media pembeljaran akan lebih terasa 

menyenangkan dan siswa merasa tertarik dengan pembelajaran. Hal ini juga sama dengan 

penelitian ini yang menunjukkan sikap ketertarikan siswa yang sangat antusias dalam belajar 

perkalian menggunakan media garismatika. 

Menurut Sudjana dalam Triyanto dkk (2018) “bahwa manfaat media pembelajaran 

sebagai berikut: (1) pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar, (2) bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 

dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran 

lebih baik, (3) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 

melaluiu penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan 

tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran, dan (4) siswa lebih banyak 

melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitasi 

lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain”. Hal ini dapat terlihat 

bahwa pembelajaran tidak hanya terpaku oleh guru saja, siswa dapat mencari dan memahami 

apa yang akan dipelajarinya, sehingga siswa akan lebih mudang memahami dan mengerti apa 

yang dipelajari. Sama dengan penelitian ini ketika siswa menggunakan media garismatika guru 

memberikan media dan cara penggunaannya, sehingga siswa mempelajari dan mencari 

bagaimana cara menggunakannya, dengan begitu siswa akan lebih mudah menerima 

pembelajaran yang diajarkan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berhitung perkalian siswa kelas II SD Negeri Ngemplak Kecamatan 

Mranggen setelah menggunakan media garismatika. Perbedaan kemampuan berhitung 

perkalian tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai siswa uji normalitas data awal (Pretest) dan 

uji normalitas akhir (Posttest). Dari rata-rata nilai pretest yang diperoleh sebesar 52,70 dan rata-

rata nilai posttest yang diperoleh sebesar 78,33. Diperoleh thitung  = 9,203 dengan n = 24 dan ttabel 

= 2,064. Sehingga hasil perhitungan diketahui thitung > ttabel, maka H0 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai kemampuan berhitung perkalian siswa setelah menggunakan media 

garismatika tidak sama atau mengalami perbedaan dan peningkatan lebih baik dari sebelumnya. 
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